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MASALAH PENYAKIT VARAT PADA TEMU-TEMUAN
ZINGTIBERACEAR

SUPRIADI

¢ 3 Rak-Phhbdi tian JMandnan Respakdabn Obat

Pada tahun 1985 dilaporkan adanya penyakit karat pada daun Costus Epe=
giosus (pacing) di Kebun Percobgan Cimanggu Bogor dan di beberapa kebun per-
cobean lainnya (1). Penyebadb penyakit ini telah diidentifikasi oleh J.E.M.
Mordue, akhli karat dari Commonwealth Mycological Institute, sebagai Pucci-
nia costuia Cummins (komunikasi pridadi). Penyakit karat juga telah dilapor
kan menyerang daun Kaempferia rotunda Linn. (temuputri) (2),

Dalam Inventarisasi penyakit di KP Cimanggu pada bulan Mei 1986 ditemu~
kan adanya cendawan karat pada dsun-daun tanaman obat dari keluarga temu-
temuan (Zingeberadease). Tanaman~-tanaman tersebut adalah Curcuma aeruginosa
Roxb, (temuhtitam), C. xanthorrhiza Roxb., (temulawak), C. zeodaria ( Berg),
Rosc (temuputih), C. mengga Vahl, (temumangga), C domestica Vahl. (kunyit),
Zingiber ottensii Vahl, (lampuyang hitam), Z. officinale Rosc. (jahe) dan
Boesenbergia pandunata (Roxb.) Schlecht (temukunoi). Bentuk, warna dan uku-
ran uredinia dari semua daun tanaman tersebut hampir eama dengan uredinia :
P. costuia. :ngan demikian ada kemungkinan karat yang menyerang tanaman
Zingiberaceae tersebut adalah P. costuia ras-ras., Biasanya cendawan karat
mempunyal inang yang khas (3) sedang ras-ras fisjologisnya dapat menyerang
tanaman yang ada lubungan kekerabatan dengan tanaman inangnya seperti P,
gaminis f, sp, tritici pada gandum, P, graminis f.sp. secalis pada gandum
hitam dan P, graminis f, sp, phlgi-prantesis pada Phleum pratense semuanya
termasuk keluarga Graminese (3).

#alaupun hanya beberapa dari tanaman Zingiberaceas tersebut di atas
yang sudah dibudidayakan secara luas (seperti jahe) tetapi dapat diperkira-
kan bahwa ledakan serangan penyakit karat pada tanaman tersebut akan cukup
membahayakan apabila tanaman tersebut telah dibudidayakan secara luas,
Untuk i{tu maka beberapa tindakan penelitian harus segera dipertimbangian

. wntnk menanggulangi penyakit karat itu, Tindakan-tindakan tersebut antara
lain : e
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8« Mengurangi sumber inokulum

Penyakit karat pada tanaman gandum telah berhasil ditanggulangi seca~
ra baik dengan memberantas tanaman inang penggantinya yaitu Berberis yulga-

Zig dan Cronart{ymribicola (Ribeg spp.) walaupun tidak selamanya tindakan
ini efektif karena spora penyakit karat dapat disebarkan oleh angin sampai

beberapa kilameter jauhnya (4),

be Penanggulangan dengan bahan kimia

Fungisida yang sifatnya sistemik atau protektan dapat digunakan untuk
menangegulangi penyakit karat, namun fungisida protektan dapat menjadi ti-
dak efektif karena spora karat dapat disebarkan oleh angin (3).

€. Mencari jenis tanaman Yyang tahan penyakit

Potensi kekayaan dan variasi sumber genetika tanaman obat Indonesia

yang cukup banyak (5) maka tanaman~tanaman yang tahan terhadap penyakit

khususnya tanaman Zinglberaceae yang tahan terhadap penyakit karat kira-
nya dapat ditemukan,

Sebagal kesimpulan, penyakit karat sekarang telah ditemukan pada be-
berapa jenis tanaman obat dari keluarga Zingiberaceae di KP, Cimanggu Bo-
gor dan beberapa tindakan penanggulangannya perlu segera dipikirkan,
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